
Kepala Dinas Komunikasi Infor-

matika dan Persandian (Kominfosan)

Kota Yogya Tri Hastono, mengungkap-

kan dalam koordinasi lintas daerah di

DIY muncul beberapa ide dan gagasan

terkait pengembangan smart city.

“Salah satunya diarahkan agar pe-

ngembangannya turut didanai melalui

danais,” ungkapnya, Minggu (25/9).

Menurutnya, kebutuhan Kota Yogya

saat ini adalah pada penataan infras-

truktur pasif telekomunikasi agar ti-

dak mengganggu estetika perkotaan.

Penataan dilakukan dengan metode

ducting atau memindahkan infras-

truktur pasif ke dalam saluran bawah

tanah. Dengan begitu kebutuhan in-

frastruktur pasif telekomunikasi tetap

dapat dipenuhi tetapi tidak akan

mengganggu estetika perkotaan.

“Secara umum, kebutuhan infras-

truktur hingga perangkat lunak untuk

pengembangan smart city di

Yogyakarta sudah bisa dikatakan ham-

pir menyentuh semua kebutuhan

layanan di masyarakat. Tetapi me-

mang perlu ada penataan agar estetika

perkotaan terjaga,” imbuh Tri Hastono.

Program ducting infrastruktur pasif

telekomunikasi sebenarnya sudah di-

lakukan Kota Yogya. Terutama

memendam kabel fiber optic dan kabel

listrik PLN di kawasan Tugu sebagai

simbol ikon Kota Yogya. Program seru-

pa dilanjutkan di ruas Jalan

Sudirman. Kegiatan penataan kabel

fiber optic dengan cara ducting tersebut

biasanya dilakukan bersamaan de-

ngan penataan pedestrian.

Sedangkan untuk pengembangan

smart city di Kota Yogya, Tri Hastono

menyebut tidak akan berhenti pada

konteks digital saja dengan mene-

lurkan aplikasi pelayanan publik un-

tuk masyarakat yang bisa diakses dar-

ing. “Tetapi, konteks digital tersebut ju-

ga harus didukung dengan kebijakan

yang cerdas, melahirkan perilaku ma-

syarakat yang cerdas, dan budaya

yang cerdas,” tandasnya.

Dirinya meyakini, pengembangan

smart city tersebut akan berdampak

pada meningkatnya produktivitas

masyarakat. Hal ini karena ada ke-

mudahan masyarakat saat mengak-

ses layanan publik. Jarak dan waktu

dapat tereduksi dengan akses

layanan digital. Kendati sudah serba

digital namun harapannya smart

city tidak mengubah kodrat manusia

dari makhluk sosial menjadi makh-

luk digital.

Selain itu, Kota Yogya bersama de-

ngan kabupaten lain di DIY juga

berkomitmen mendukung upaya

Pemda DIY untuk mewujudkan seba-

gai smart province. “Seluruh kota dan

kabupaten harus berkolaborasi dan

terus menguatkan pengembangan

smart city yang sudah dilakukan.

Minimal, ada koneksi akses data dari

kota dan kabupaten ke Pemda DIY,”

katanya. (Dhi)-f
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Pengembangan Smart City Diupayakan Akses Danais
YOGYA (KR) - Pengembangan program smart city akan

diupayakan mengakses atau dukungan dana keistimewaan
(danais). Terutama fokus pada penataan infrastruktur pasif
telekomunikasi yang memegang peran penting dalam ke-
berlangsungan smart city.

YOGYA (KR) - Sebanyak 14

Pimpinan Cabang ëAisyiyah Se

Kota Yogyakarta dari 14 kemantren

wilayah Kota Yogya semuanya antu-

sias mengikuti “Lomba Memasak

Kue Basah dan Kering dengan

Bahan Dasar Mocaf”, Minggu (25/9)

di SMP Muhammadiyah 2 Yogya-

karta, Jalan Kapas Il Umbulharjo,

Yogyakarta.

“Lomba sebagai program kerja

Majelis Pemberdayaan Masyarakat

(MPM) Pimpinan Daerah Muham-

madiyah (PDM) Kota Yogyakarta

sekaligus sebagai syiar Muktamar

Muhammadiyah dan ëAisyiyah ke-

48,” tutur Ketua Panitia sekaligus

Ketua MPM PDM Kota Yogya Ir

Rusianto Wartono kepada KR di sela

acara.

Disebutkan, menjelang perhela-

tan akbar Muktamar ke-48 Mu-

hammadiyah dan ëAisyiyah di

Surakarta Jawa Tengah, 18-20

November 2022, sebanyak 16 jenis

kegiatan syiar  muktamar digelar

PDM Kota Yogya, di antaranya lom-

ba memasak. “Lomba memunculkan

banyak kreasi masakan kue basah

dan kue kering dengan bahan dasar

tepung ketela (mocaf) sebagai

kekayaan bahan makanan asli dari

Indonesia,” tutur Rusianto.

Lomba dibuka Wakil Ketua PDM

Kota Yogyakarta Drs H Suparto MA,

yang menyatakan lomba mengasah

kreativitas peserta perwakilan 14

Pimpinan Cabang Aisyiyah Se Kota

Yogyakarta. “Menjadi potensi yang

YOGYA (KR) - Fakultas

Pertanian (Faperta) Univer-

sitas Gadjah Mada (UGM)

dan Kagama Pertanian

menyelenggarakan Temu

Alumni dan Munas Kagama

Pertanian 2022 di Gazebo

Fakultas Pertanian UGM

Yogyakarta, Minggu (25/9) di-

ikuti para alumni lintas

angkatan. Kegiatan ini me-

rupakan rangkaian Dies Na-

talis ke-76 Faperta UGM dan

sebagai host alumni angkat-

an 1982, 1992 dan 2002.  

Dekan Fakultas Pertanian

UGM Ir Jaka Widada MP

PhD menuturkan, peran

alumni sangat besar dalam

mendukung kemajuan fa-

kultas. Terlebih lagi di era

Merdeka Belajar Kampus

Merdeka (MBKM) di mana

ada 20-40 SKS mahasiswa

belajar di luar kelas (maga-

ng). “Peran alumni semakin

besar di era MKBM yang

menjembatani/memfasilitasi

para mahasiswa magang di

perusahaan,” terang Jaka

kepada KRdisela acara.

Menurut Jaka, berbagai

program dari para alumni

(Kagama Pertanian) sangat

dirasakan manfaatnya oleh

fakultas. Seperti program

‘Professional Goes to Campus’

yang menjadi wahana berba-

gi pengalaman para alumni

kepada adik-adik mahasis-

wa. Program lainnya seperti

pemberian beasiswa dan

masih banyak lagi. “Intinya

para alumni mendorong

adik-adiknya (mahasiswa)

untuk sukses,” ujarnya.

Munas Kagama Pertanian

diisi penyampaian Laporan

Pengurus periode 2017-2022,

pembentukan formatur Pe-

ngurus Kagama Pertanian

2022-2027 dan pengesahan

formatur yang dipimpin oleh

Prof Achmadi Priyatmojo

(Sekjen Kagama Pertanian).

Adapun rangkaian Dies Na-

talis ke-76 Faperta UGM, se-

belumnya telah diisi dengan

berbagai kegiatan seperti

family gathering, seminar na-

sional dan lainnya. Puncak

dies yaitu penyampaian la-

poran tahunan oleh dekan.

Ketua Kagama Pertanian

(demisioner) Ir YN Hari

Hardono mengatakan, tema

temu alumni tahun ini yaitu

‘Guyup, Rukun, Migunani’

yang dapat diartikan bahwa

alumni guyup rukun dengan

sesama alumni dan terus

bersinergi dengan fakultas.

Selain itu memberikan ke-

manfaatan bagi fakultas dan

mahasiswa.

“Migunani itu seperti

alumni memberikan bea-

siswa kepada mahasiswa

berprestasi tapi kurang

mampu secara ekonomi.

Kemudian, alumni juga men-

dukung akreditasi fakultas,

memberikan informasi ten-

tang dunia luar, berdiskusi

tentang kebijakan pertanian

dan segala macam, jadi hu-

bungan alumni dengan fakul-

tas sangat hidup,” katanya. 

(Dev)-f

YOGYA(KR) - Tim penilai

Lembaga Konservasi (LK)

dari Kementerian Lingkung-

an Hidup dan Kehutanan

(KLHK) menyebut besarnya

potensi pariwisata di Kebun

Binatang Gembira Loka (GL

Zoo) Yogyakarta.  “Sebagai

anggota tim, saya melihat

daya tarik wisata tumbuhan

maupun satwa. Potensi ini

ada di GL Zoo,”  kata Feri

Suprapto, salah seorang

anggota tim penilai LK di GL

Zoo Yogyakarta, Sabtu (24/9)

malam.

Tim penilai LK yang turun

ke GL Zoo beranggotakan 11

orang, diketuai oleh Prof Dr

Ir Ani Mardiastuti MSc.

Mereka sejak pagi keliling

GL Zoo, sebagai salah satu

LK yang siap diakreditasi.

Sebelumnya, tim ini terjun

menilai dua LK di Bali.

Lebih lanjut Feri berharap

GL Zoo  nantinya mampu

menjadi kebun binatang

bertaraf saing internasional,

seperti di Bali. “Kalau bisa

Zoo-nya jadi sekelas  Bali.

Brand-nya diangkat, kesejah-

teraan satwa dan kunjungan

wisatanya perlu ditingkat-

kan. Tidak hanya menyasar

pengunjung lokal, tapi juga

domestik dan internasional,”

ujarnya.

Badi’ah, tim penilai lain-

nya meyakinkan tim penilai

LK ini bekerja teliti dan cer-

mat dalam menilai sebuah

LK. “Mereka bekerja dengan

jujur dan berproyeksi ke-

baikan,” tuturnya.

Dirut GL Zoo,  KMT ATir-

todiprojo tak  lupa menyam-

paikan terima kasih atas

saran dan partisipasi tim pe-

nilai. Mereka  sudah jerih

payah di GL Zoo sejak pagi

dan menyusun rekomendasi

hingga malam hari.   (Mus)-f

MPM PDM Kota Gelar Lomba Masak Berbahan Mocaf

Temu Alumni dan Munas Kagama Pertanian UGM 2022

KR-Devid Permana

Para alumni bersama pimpinan Faperta UGM di

sela acara temu alumni. 

TIM PENILAI LEMBAGA KONSERVASI KLHK

GL Zoo Menuju Kebun Binatang Bertaraf Internasional

KR-Istimewa

Dirut GL Zoo KMT A Tirtodiprojo (kanan) menyam-

but  tim penilai saat berada di GL Zoo.

bisa dikembangkan,” tegasnya.

Diantaranya ditampilkan dalam

menu-menu istimewa seperti Pie

Brownies Mocaf Gluten Free, Kue Mocaf

Gula Aren, Nastar Kerang Tepung Mocaf,

Egg Roll, Marmer, Moralon, Mokar

Kencana. Kemudian ada sajian menu

Kering Kacang Mokar, Apem Mokar

Ceria, Risol Mayo, Gabus Keju, Mento,

Bolu Pismoc, Bolmoc Cokkies, Kue

Bangka Mocaf, Japanese Ceret Blasom

Ches, Bolu Kukus Dia, Fudgy Brownies

Gluten Free, Bolu Tape, Pastel Mocaf,

dan lainnya. (Vin)-f


